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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman makna yang terkandung dalam 
memahami judul skripsi yang penulis ajukan, maka dipandang perlu dijelaskan 
beberapa pengertian yang terdapat pada judul skripsi ini. Judul skripsi ini adalah 
sebagai berikut: “KOMUNIKASI PEMBANGUNAN  DALAM SISTEM 
INFORMASI DESA (Studi Pada Gerakan Desa Membangun (GDM) 
Lampung di Desa Hanura Kec.Teluk Pandan Kab.Pesawaran) ”.  
Komunikasi pembangunan Menurut Peterson sebagaimana dikutip oleh 
Sumadi Dilla dalam buku Komunikasi Pembangunan, adalah “usaha yang 
terorganisir untuk menggunakan proses komunikasi dan media dalam 
meningkatkan taraf sosial dan ekonomi, yang secara umum berlangsung dalam 
negara sedang berkembang.”1 
Sedangkan menurut Quebral dan Gomez (1976) sebagaimana dikutip 
oleh Zulkarimen Nasution bahwa “komunikasi pembangunan merupakan 
disiplin ilmu dan praktikum komunikasi dalam konteks negara-negara sedang 
berkembang, terutama kegiatan komunikasi untuk perubahan sosial yang 
berencana. Komunikasi pembangunan untuk secara sadar meningkatkan 
pembangunan manusiawi, dan itu berarti komunikasi yang akan 
menghapuskan kemiskinan, pengangguran, dan ketidak adilan.
2” 
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Berdasarkan pendapat diatas maka yang dimaksud dengan komunikasi 
pembangunan dalam penelitian ini adalah komunikasi sebagai media dalam 
menyampaikan ide atau gagasan pembangunan yang terencana,  memotivasi  
masyarakat untuk berpartisipasi dalam melaksnankan pembangunan, dan 
bertujuan untuk memudahkan kepentingan masyarakat. 
Sistem informasi desa adalah sebuah aplikasi yang dapat disimpan di 
komputer baik offline ataupun online. Aplikasi tersebut dibuat masyarakat desa, 
pegiat Gerakan Desa Membangun Lampung yang berfungsi membantu pelayanan 
masyarakat desa, sekaligus sebagai lumbung data bagi desa itu sendiri. Konsep 
“Sistem Informasi Desa” membantu pemerintah desa untuk mempermudah dalam 
menyebarluaskan informasi yang ada di desa tersebut, bahkan keseluruh publik 
yang berada diluar desa.  
Kemudian yang dimaksud dengan komunikasi pembangunan dalam 
sistem informasi desa dalam penelitian ini adalah “komunikasi yang mengandung 
pesan pembangunan yang berencana dan bersifat memotivasi, mengajak  
masyarakat merubah keadaan menjadi lebih baik lagi dari kondisi sebelumnya” 
Penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada sistem informasi desa  
(membuat aplikasi pada komputer seperi data penduduk, adminstrasi yang 
dibutuhkan masyarakat, RPJMDES (Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Desa) Laporan Dana Desa  dan lain sebagainya) yang dikelola oleh Gerakan Desa 
Membangun dan diberikan kepada desa-desa yang terkoneksi dengan GDM 
Lampung, dengan memberikan pelatihan/pendampingan secara kontinyu. 
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Judul “Komunikasi Pembangunan dalam Sistem Informasi Desa (Studi 
Pada  Gerakan Desa Membangun (GDM) Lampung di Desa Hanura Kec.Teluk 
Pandan Kab.Pesawaran)” adalah suatu studi tentang keterlibatan pemerintah desa 
dan  masyarakat dalam proses pembangunan menuju desa sejahtera dengan 
menggunakan teknologi informasi yang berbasis komputer offline ataupun online 
(jaringan internet). 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Sistem Informasi Desa. 
Dalam pasal 86 dinyatakan bahwa (1) Desa berhak mendapatkan informasi 
melalui sistem informasi Desa yang dikembangkan oleh pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota (2) Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib 
mengembangkan sistem informasi Desa dan Pembangunan Kawasan Perdesaan 
(3) Sistem informasi Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi 
fasilitas perangkat keras dan perangkat lunak, jaringan serta sumber daya 
manusia. (4) Sistem informasi Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
meliputi data Desa, data Pembangunan Desa, Kawasan Perdesaan, serta 
informasi lain yang berkaitan dengan pembangunan Kawasan Perdesaan. (5) 
Sistem informasi Desa sebagaimana di maksud pada ayat (2) dikelola oleh 
Pemerintah Desa dan dapat di akses oleh masyarakat Desa dan semua 
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pemangku kepentingan. (6) Pemerintah Kabupaten/Kota menyediakan 
informasi perencanaan pembangunan Kabupaten/Kota untuk Desa.
3
 
2. komunikasi pembangunan dapat membantu memudahkan kepentingan 
masyarakat   masyarakat melalui Sistem Informasi Desa. Sistem informasi desa 
di aplikasikan dengan website desa Tujuannya agar desa dapat 
menyebarluaskan informasi yang ada di desa ke ranah publik. Karena Sistem 
informasi Desa merupakan salah satu media yang memiliki daya jelajah yang 
sangat luas, bahkan mendunia. Tak sekedar hanya sebagai media 
menyebarluaskan informasi (infomobilisasi) dari desa tapi juga untuk 
mendorong tumbuhya para pelaku ekonomi dan pemasaran produk unggulan 
didunia pedesaan. Beberapa potensi yang dimiliki desa Hanura yang dapat 
dikembangkan sebagai produk unggulan desa yakni seperti hasil pertanian, 
perkebunan, wisata pesisir, dan hasil budaya hutan rakyat. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Desa berwenang untuk mengatur  dan mengurus kepentingan masyarakat 
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 
Desa mempunyai peran penting dalam pembangunan karena Desa itu sendiri yang 
mengetahui akan potensi Desanya. 
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Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk 
sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalamnya kesatuan masyarakat hukum 
yang mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung di bawah camat dan 
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan negara kesatuan 
Repubilk Indonesia.
4
  
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat 
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia.  
Penduduk  Desa adalah setiap orang baik warga negara Republik 
Indonesia maupun orang asing yang bertempat tinggal tetap dalam wilayah Desa 
atau Kelurahan yang selanjutnya disebut penduduk.
5
 Sebagai warga negara 
Indonesia masyarakat juga mempunyai hak dan kewajiban, salah satu  hak 
masyarakat adalah dilayani oleh pemerintah yang mempunyai kewenangan di 
suatu daerah. Namun yang terjadi selama ini masyarakat sering tidak terlayani, 
karena pemerintah desa telah kehilangan fungsinya.  
Teknologi  komunikasi  merupakan salah satu faktor  yang menyebabkan 
terjadinya  perubahan, salah satu teknologi yang paling muktahir  adalah 
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berkembangnya internet dengan segala fasilitas dan kemudahan yang 
ditawarkannya.  
Bahkan dapat dikatakan bahwa kini teknologi informasi  telah mengubah 
bagaimana orang bekerja, bermain, belajar, bepergian, dan memerintah, karena 
pada saat ini manusia lebih menghargai waktu. Dengan adanya teknologi baru 
diharapkan dapat membantu masyarakat untuk lebih cepat dalam mengurus 
kepentingannya. Diseluruh dunia, teknologi komunikasi dan informasi tengah 
membangkitkan suatu revolusi yang dulu. Suatu revolusi yang berbasiskan 
informasi, yang pada dirinya mengekspresikan pengetahuan manusia. Karena 
kemajuan ini hanya dapat dicapai kalau manusia berpengetahuan. 
Kemajuan teknologis kini memungkinkan kita untuk memproses, 
menyimpan, menelusuri dan mengkomunikasikan informasi dalam segala bentuk, 
tidak terbatas oleh jarak, waktu dan volume. Revolusi ini menambahi suatu 
kapasitas baru yang dahsyat bagi kecerdasan manusia dan membentuk suatu 
perubahan bagaimana cara kita bekerjasama, dan bagaimana kita hidup bersama. 
Tentu semua ini berpengaruh besar bagi pembangunan. 
Bagaimana caranya agar kemajuan-kemajuan teknologi tersebut dapat 
digunakan dalam pembangunan Desa atau masyarakat dari suatu kondisi menuju 
kondisi yang lebih baik dan dalam pembangunan desa juga dibutuhkan peran 
komunikasi dalam sebuah pembangunan. Tidak  sedikit proses pembangunan 
menghadapi kegagalan dalam menumbuhkan partisipasi masyarakat, hanya 
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karena kurangnya aspek komunikasi dalam penerapannya.
6
 Pada konteks ini 
komunikasi dipandang sebagai sarana, alat atau saluran penyampaian ide dan 
gagasan pembangunan, agar desa kembali pada fungsinya yaitu melayani 
kepentingan masyarakat dan melaksanakan pembangunan. 
Penyampaian ide dan gagasan pembangunan tentunya dibutuhkan 
komunikator atau lembaga penggerak pembangunan yang ahli dalam bidang 
tersebut. Komunikator mempunyai peran penting atas keberhasilan sebuah 
pembangunan. 
Terkait pembahasan diatas Gerakan Desa Membangun merupakan 
gerakan strategis dalam membangun desa GDM di cetuskan sebagai antitesis dari 
program-program membangun desa oleh pemerintah yang lebih merujuk pada 
pengembangan pedesaan sebagai suatu kawasan. Akibatnya, desa sekedar 
menjadi objek pembangunan, bukan sebagai subjek pembangunan yang 
dilaksanakan pemerintah selama ini lebih kepada pengembangan kawasan 
perdesaan dan disesuaikan dengan sudut pandang pemerintah sebagai subyek atau 
pelaku pembangunan dan desa menjadi objeknya. Bila pada awal gerakan, GDM 
fokus mendorong komunitas warga di perdesaan untuk bersuara, kini dia mulai 
mempengaruhi komunitas kelas menengah dan penentu kebijakan untuk 
mendukung inisiatif kreatif masyarakat desa.  
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Strategi atas-bawah musti dilakukan untuk melakukan perubahan sosial. 
Perubahan sosial lahir dari kemampuan masyarakat akar rumput untuk 
mengorganisasi diri, sekaligus mengomunikasikan gagasannya secara apik ke 
pelbagai kalangan. GDM percaya perubahan bisa diraih melalui kepemimpinan 
gagasan. Karenanya, GDM harus mampu mengemas gagasannya secara fleksibel 
saat bertemu dengan pelbagai kalangan, baik masyarakat akar rumput, kelas 
menengah, hingga penentu kebijakan publik.Untuk melakukan perubahan sosial 
melalui kepemimpinan gagasan, GDM harus mampu mengelola percobaan dan 
pengalaman organisasi menjadi pengetahuan eksplisit (explicit knowledge). 
Pengetahuan yang ekplisit mampu disebarluaskan secara massif sebagai rujukan 
publik dalam mengambil keputusan. Apabila sebagian besar publik bisa 
menerima gagasan itu, bahkan mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan itu 
secara otomatis perubahan sosial akan tercipta. 
Gerakan Desa Membangun (GDM) Lampung sendiri merupakan 
gabungan dari seluruh GDM yang ada di indonesia, GDM Lampung dicetuskan 
saat finalisasi Undang-Undang Desa tahun 2014 atas dasar gagasan dari Kawan 
Tani, Jaringan Radio Komunitas Lampung, Pemerintah Desa.
7 
Salah satu instrumen penting GDM adalah sitem informasi desa (SID). 
Terkait dengan  Implementasi UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa khususnya 
pada pasal 86 yang mengamanatkan peran aktif pemerintah pusat dan daerah 
untuk memfasilitasi pengembangan Sistem Informasi Desa. Termasuk 
didalam untuk menyiapkan sumber daya manusia dan aparatur desa melalui 
peningkatan tata kelola pemerintahan desa secara lebih transparan, efektif dan 
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efisien dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 
Maka Ditjen Aplikasi Informatika Kementerian Komunikasi dan Informatika 
mengadakan pendampingan sistem informasi desa dan kawasan di Provinsi 
Lampung.
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Diharapkan dengan adanya Pendampingan dan Pemberdayaan Sistem 
Informasi Desa dan Kawasan di Lampung ini dapat meningkatkan kompetensi 
Para Perangkat Desa dalam menggunakan sistem informasi sehingga dapat 
meningkatkan layanan publik yang prima seperti dalam urusan surat menyurat 
hal ini terlihat sepele namun faktanya inilah yang terjadi dimasyarakat, 
masyarakat sering merasa tidak terlayani dengan baik oleh pemerintah desa, 
oleh sebab itu dengan adanya Sistem Informasi Desa hal-hal tersebut dapat 
terselesaikan yang awalnya dalam membuat surat-menyurat berkaitan dengan 
Desa diselesaikan dalam waktu 3 (tiga) hari atau lebih kini dapat diselesaikan 
hanya dalam waktu 5 (lima) menit, dengan catatan tidak mati listrik. 
Sedangkan para Relawan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang 
telah mengikuti bimbingan teknis ini dapat menjadi perpanjangan tangan dari 
Pemerintah Pusat dan Daerah dalam  membantu menyiapkan sarana dan 
prasarana termasuk  peningkatan kapasitas SDM perangkat desa dan menjadi 
pendamping bagi seluruh program pemerintah yang terkait dengan 
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi.
9
 
 
Penelitian ini mencoba untuk mengungkap bagaimana proses Gerakan 
Desa Membangun di Desa Hanura dalam menyampaikan pesan pembangunannya 
pada bidang pelayanan sosial yang dimulai dari perangkat desa. Dan dimana 
peran komunikasi pembangunan dalam sistem informasi desa pada proses 
Gerakan Desa Membangun di Desa Hanura. 
 Kemudian untuk lebih menajamkan analisis maka dipilih lokus 
penelitian Desa Hanura, karena desa Hanura adalah Desa yang pertama kali 
membangun Sistem Informasi Desa di Lampung. Berdasarkan permasalahan 
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diataslah penulis tertarik dan memandang  perlu  melakukan  penelitian  dengan  
mengambil judul “Komunikasi Pembangunan dalam Sistem Informasi Desa (Studi Pada 
Gerakan Desa Membangun Lampung Di Desa Hanura Kec. Teluk Pandan Kab. 
Pesawaran)”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang  ada 
dalam  penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana Gerakan Desa Membangun Lampung di Desa Hanura Kec. Teluk 
Pandan Kab. Pesawaran dalam Komunikasi Pembangunan Pada Sistem 
Informasi Desa? 
2. Dimana peran komunikasi pembangunan dalam sistem informasi desa pada 
proses Gerakan Desa Membangun di Desa Hanura Kec. Teluk Pandan Kab. 
Pesawaran? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk:   
1. Untuk mengetahui proses Gerakan Desa Membangun dalam menyampaikan 
pesan pembangunannya di Desa Hanura Kec. Teluk Pandan Kab. Pesawaran. 
2. Untuk mengetahui peran  komunikasi pembangunan dalam sistem informasi 
desa pada proses Gerakan Desa Membangun di Desa Hanura Kec. Teluk 
Pandan Kab. Pesawaran 
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F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan  yang  diharapkan  dari penelitian ini baik secara  teoritis  maupun 
praktis antara lain : 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis diharapkan  menambah   pengetahuan   dalam   bidang   
komunikasi dan dapat menambah referensi bahan kajian ilmu, khususnya 
berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI) tentang  komunikasi pembangunan dalam sistem 
informasi desa. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran tentang kajian 
komunikasi  pembangunan dalam sistem informasi desa. Serta dapat berguna 
sebagai bahan evaluasi dan contoh dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Khususnya bagi desa yang tergabung dalam binaan GDM 
Lampung, pentingnya komunikasi pembangunan dalam pelayanan 
masyarakat.. Selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 
kontribusi positif  bagi masyarakat umumnya terhadap  pentingnya 
komunikasi pembangunan terhadap pelayanan masyarakat. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang tepat sangat dibutuhkan dalam mengumpulkan 
data, disamping itu, dibutuhkan cara-cara yang lain, sehingga data yang 
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terkumpul memenuhi syarat untuk diadakan pengolahan, dan dalam 
pengolahannya juga menemukan suatu proses yang sistematis dan ilmiah. Hal 
yang dimaksud ialah sebagai berikut:  
1. Jenis Dan Sifat Penelitian 
Dilihat dari jenisnya peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research) yaitu suatu penelitian lapangan yang dilakukan dalam kancah 
kehidupan yang sebenarnya.
10
 Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan 
atau field reseach adalah kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan 
masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan 
maupun lembaga-lembaga pemerintah.
11
 Penelitian ini dinamakan penelitian 
lapangan, karena penulis bertemu langsung dengan tokoh atau pemerintah 
Desa Hanura, pegiat Gerakan Desa Membangun Lampung dan masyarakat. 
2.  Sifat Penelitian  
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat Deskriptif yang 
menggambarkan mengenai situasi atau kejadian-kejadian, sifat populasi atau 
daerah tertentu dengan mencari informasi-informasi faktual, justifikasi 
keadaan, membuat evaluasi sehingga diperoleh gambaran yang jelas.
12
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara 
Terminologis penelitian kualitatif menurut Bogdam dan Taylor merupakan 
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.
13
Jadi 
penelitian ini selain menggambarkan kejadian yang terjadi dalam masyarakat 
juga mengungkapkan data yang aada padanya, dan juga memberikan analisis 
untuk memperoleh kejelasan dan kebenaran yang dihadapi. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian.
14
 Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit analisis 
menunjukkan siapa yang mempunyai karakteristik yang dimaksud disini 
adalah variabel yang menjadi perhatian peneliti. Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian.
15
  
Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 
terdiri dari: 
1) Seluruh Pemerintah Desa Hanura yang berjumlah 19 orang. 
2) Seluruh pegiat Desa/Gerakan Desa Membangun Lampung berjumlah  
berjumlah 16 orang. 
3) Seluruh masyarakat Desa Hanura yang  berjumlah 4.739 orang. 
 Jadi jumlah keseluruhan populasi adalah 4774 orang. 
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b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap 
dapat mewakili populasinya.
16
 Dalam penelitian ini, jenis sample yang 
digunakan adalah non random sampling, yaitu tidak semua individu dalam 
populasi berpeluang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel. 
Mengingat jumlah populasi yang besar maka dilakukan teknik non 
random sampling (pengambilan sampel secara tidak acak) dengan 
menggunkan teknik purposive sampling (pengambilan sampel secara 
sengaja dan dengan pertimbangan tertentu). Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan sampel yang sedikit dari populasi yang besar dan dengan 
alasan bahwa tidak semua populasi itu dapat memberikan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
Teknik non random sampling yang dilaksanakan dengan 
menggunakan purposive sampling ini dilakukan dengan memilih kelompok 
objek yang didasarkan atas ciri atau sifat tertentu yang dipandang 
mempunyai sangkutan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya.
17
 
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini ada 18 orang 
yang terdiri dari 3 (tiga) orang aparat desa yang mengetahui tentang 
pengelolaan Sistem Informasi Desa, 3 (tiga) orang anggota Gerakan Desa 
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Membangun (GDM) Lampung yang notabene berbasis IT, 12(dua belas) 
orang sebagai responden yaitu warga Desa Hanura yang aktif dalam 
kegiatan masyarakat, berpengetahuan baik, memiliki 
pengalaman/pengetahuan mengenai situasi desa, memiliki handpone pintar 
sebagai akses informasi dan masyarakat yang tidak memiliki handpone 
pintar sebagai akses informasi. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan penulis 
mempergunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Observasi ialah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung. Dengan hal ini 
peneliti dengan berpedoman kepada desain penelitiannya mengunjungi 
lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung berbagai hal atau 
kondisi yang ada di lapangan.
18
 
Metode observasi partispatif ini dilaksanakan dengan cara peneliti 
berada dilokasi penelitian, pada saat melaksanakan penelitian terlibat 
dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Metode observasi digunakan sebagai metode utama dalam 
pengumpulan data Gerakan Desa Membangun (GDM) Lampung dalam 
upaya pengelolaan Sistem Informasi Desa (SID) dan tingkat keberhasilan 
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menjalankan program GDM Lampung. Terutama kegiatan Pengeloalaan 
SID serta kegiatan sosial lainnya yang dikembangkan GDM Lampung. 
b. Metode Interview (Wawancara) 
Interview atau wawancara merupakan percakapan yang diarahkan 
pada masalah tertentu. Kegiatan ini merupakan proses tanya jawab secara 
lisan dari dua orang atau lebih saling berhadapan secara fisik (langsung) 
ataupun tidak bertatap muka secara langsung tetapi dengan menggunakan 
teknologi tertentu. Oleh karena itu kualitas hasil wawancara ditentukan 
oleh pewawancara, responden, pertanyaan dan situasi wawancara.
19
 
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis interview (wawancara) 
bebas terpimpin yaitu pewawancara secara bebas bertanya apa saja dan 
harus menggunakan acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-data 
yang diperoleh sesuai dengan harapan.   
Metode ini digunakan karena penulis mengharapkan data yang 
dibutuhkan akan dapat diperoleh secara langsung sehingga kebenarannya 
tidak akan diragukan lagi. Penulis mempersiapkan pertanyaan yang 
berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti dan juga yang di interview 
tidak merasa lelah diambil datanya. 
Metode ini digunakan sebagai metode pelengkap dalam 
pengumpulan data, dan yang penulis tanyakan adalah tentang bagaimana 
proses GDM Lampung di Desa Hanura dan seberapa besar tingkat 
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keberhasilannya dalam perubahan sosial, sedangkan metode interview dan 
metode dokumentasi hanya sebagai pelengkap. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkip dan buku-buku, surat kabar, majalah dan 
sebagainya.
20
 Dalam memanfaakan dokumen sebagai data dalam 
penelitian.ini, bahwasannya tidak seluruh isi dokumen dimasukan secara 
tertulis, melainkan diambil pokok-pokok isinya yang dapat diperlukan, 
sedangkan yang lainnya dijadikan sebagai pendukung analisa. 
d. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif karena 
penelitian yang penulis bahas sifatnya deskritif, yang menurut Bogdan dan 
Biklen dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milihnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
21
 
Setelah semua data terkumpul melalui instrument pengumpulan data 
yang ada, maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. 
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Dalan menganalisa data, penulisan menggunakan metode analisa kualitatif, 
artinya penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-
kata-kata tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang dapat diamati.
22
 
Adapun teknik yang digunakan dalam analisa kualitatif adalah 
teknik comparative yaitu analisa yang dilakukan dengan membandingkan 
antara data yang satu dan data yang lainnya, antara  variabel yang satu 
dengan variabel yang lain untuk mendapatkan kesamaan suatu metode 
yang gunanya untuk membandingkan antara data lapangan dengan teori 
kepustakaan yang kemudian diambil kesimpulan.
23
 
Maksud dari analisis komparative diatas adalah membandingkan 
data yang satu dengan data yang lain dengan maksud menyusun sistematis 
dan memilah-milih data yang valid, kemudian hasil pengumpulan data 
lapangan tersebut dibandingkan dengan teori pada bab II apakah ada 
kesamaan ataukah perbedaan antara lapngan dengan teori, selanjutnya 
setelah di analisa kemudian ditarik suatu kesimpulan. Penarikan 
kesimpulan hasil interprestasi data menempuh cara induktif yaitu berangkat 
dari fakta-fakta yang khusus. Peristiwa-peristiwa yang kongkret itu ditarik 
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.
24
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